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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of competence, task complexity and
professional skepticism of auditors on audit quality as Riau Province Inspectorate.
By using multiple regression analysis, 129 auditors working in the Inspectorate's
provincial government, municipal government inspectorate 2 and 10 district
inspectorate were respondents of this study. The results showed that the
competence and professional skepticism significant effect on audit quality, while the
complexity of the task has no effect on audit quality. The implications of this study
emphasize the importance of the knowledge audit and the auditor's professional
skepticism applied to every assignment auditors.
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ABSTRAK

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi, kompleksitas tugas
dan skeptisme profesional terhadap kualitas audit auditor Inspektorat se-Provinsi
Riau. Dengan menggunakan analisis regresi berganda, 129 orang auditor yang
bekerja pada Inspektorat Pemerintah provinsi, 2 inspektorat pemerintah kota dan 10
inspektorat pemerintah kabupaten menjadi responden penelitian ini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi dan skeptisme professional berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit, sementara kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit. Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya pengetahuan
audit dan skeptisme professional auditor diterapkan dalam setiap penugasan
auditor.

Kata kunci: Kompetensi, kompleksitas tugas, skeptisme profesional dan kualitas
audit.

PENDAHULUAN

Audit merupakan suatu proses sistematik yang dilakukan untuk mengevaluasi
bukti secara objektif atas pernyataan-pernyataan dari kejadian ekonomi. Salah satu
tujuan audit adalah untuk menentukan tingkat kesesuaian antara pernyataan-
pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan (Mulyadi 2002:9). Audit
terhadap setiap organisasi termasuk organisasi pemerintah (sektor publik) pada
dasarnya dapat berupa audit eksternal atau audit Internal. Dalam pelaksanaan audit
internal, fungsi auditor adalah melaksanakan penilaian yang independen, menguji
dan mengevaluasi kegiatan organisasi (Boyton et.al 1999).

Auditor internal mempunyai peranan penting dalam proses terciptanya
akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan organisasi. Dewasa ini
tuntutan terhadap akuntabilitas sektor publik sangat tinggi. Akuntabilitas sektor
publik berhubungan dengan praktek transparansi dan pemberian informasi kepada
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publik dalam rangka pemenuhan hak publik. Pada organisasi sektor publik, yang
bertindak sebagai auditor internal terdiri dari Inspektorat dan BPKP (Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan). Peran dan fungsi Inspektorat Provinsi,
Kabupaten/Kota secara umum diatur dalam pasal 4 Peraturan Menteri Dalam
Negeri No.64 Tahun 2007. Dalam pasal tersebut dinyatakan bahwa dalam
melaksanakan tugas pengawasan pemerintah, Inspektorat Provinsi Kabupaten/Kota
mempunyai fungsi sebagai berikut: perencanaan program pengawasan, perumusan
kebijakan dan fasilitas pengawasan dan pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan
penilaian tugas pengawasan.

Kebelakangan ini banyak permasalahan hukum terutama masalah korupsi,
kolusi dan nepotisme (KKN) terjadi pada organisasi pemerintah dengan modus
penyuapan, pungutan liar serta penggunaan aset negara untuk kepentingan pribadi.
Inspektorat sebagai auditor internal pemerintah diharapkan dapat memberikan
kontribusi penting dalam fungsinya sebagai pemeriksa, dengan melaksanakan
setiap rencana audit dengan sikap profesional, dan dapat memberikan informasi
berupa temuan-temuan audit yang dapat dipercaya sebagai cerminan kualitas
auditnya.

Audit yang berkualitas akan memberikan informasi yang memadai kepada
organisasi pemerintah yang diperiksa tentang kelemahan pengendalian internal,
kecurangan dan penyimpangan peraturan perundang-undangan (Standar
Pemeriksaan Keuangan Negara 2007) yang terjadi dalam organisasi. Untuk
menghasilkan audit yang berkualitas tinggi, penelitian terdahulu telah menemukan
bahwa terdapat faktor-faktor seperti kompetensi, kompleksitas tugas dan skeptisme
profesional auditor yang berperan menentukan kualitas audit (Alim, Hapsari dan
Purwanti 2007; Scully 2006; Jamilah 2007).

De Angelo (1981) menjelaskan bahwa kualitas audit adalah kemungkinan
(joint probability) seorang auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran
yang ada dalam sistem akuntansi kliennya. Seterusnya kemungkinan auditor akan
menemukan salah saji akan tergantung pada pemahaman (kompetensi) auditor atas
pengauditan yang pada gilirannya akan menentukan kualitas audit yang dihasilkan.

Penelitian tentang kualitas audit yang dilakukan oleh Alim et.al (2007)
menjelaskan bahwa kompetensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit. Penelitian tersebut mejelaskan bahwa kualitas audit dapat dicapai jika auditor
memiliki kompetensi yang baik yang tercermin dari banyaknya pengalaman dan
pengetahuan serta ketrampilan prosedural yang luas (Bedard dan Chi 1993) yang
dimiliki auditor. Elfarini (2007) menambahkan bahwa dalam melaksanakan audit,
auditor harus bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang akuntansi dan auditing.
Pencapaian keahlian tersebut dimulai dengan pendidikan formal, yang selanjutnya
keahlian bertambah melalui pengalaman dan praktek audit (SPAP, 2001).

Kompleksitas tugas juga merupakan hal yang berpengaruh pada kualitas
audit. Pada proses pelaksanaan audit, keberagaman tugas dan kesulitan tugas
akan membuat proses audit menjadi sangat kompleks sehingga mempengaruhi
kualitas audit itu sendiri. Kompleksitas tugas dapat dilihat dalam dua aspek Wood
(1988). Pertama, kompleksitas komponen yaitu mengacu pada jumlah informasi
yang harus diproses dan tahap pekerjaan yang harus dilakukan untuk
menyelesaikan sebuah pekerjaan. Sebuah pekerjaan dianggap semakin rumit ketika
pekerjaan tersebut mempunyai hubungan dengan pekerjaan-pekerjaan lainnya, atau
pekerjaan tersebut berhubungan dengan pekerjaan sebelum dan sesudahnya.
Kedua, kompleksitas koordinatif yang mengacu pada jumlah (hubungan antara satu
bagian dengan bagian lain) yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah
pekerjaan. Sebuah pekerjaan dianggap rumit ketika pekerjaan-pekerjaan yang
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lainnya atau pekerjaan yang akan dilaksanakan tersebut terkait dengan pekerjaan
sebelum dan sesudahnya.

Penelitian Scully (2006) menemukan ada pengaruh yang terbalik antara
kompleksitas tugas dan kualits audit pada tingkat tertentu. Semakin tinggi
kompleksitas tugas akan menghasilkan kualitas audit yang rendah dan sebaliknya.
Prasita dan Adi (2007) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa kompleksitas
audit yang muncul karena semakin tingginya variabilitas dan ambiguity tugas
pengauditan, menjadi indikasi penyebab turunnya kualitas audit. Dalam situasi
seperti itu, auditor cenderung berperilaku disfungsional dan lebih mengutamakan
kepentingan klien daripada objektifitas hasil pengauditan itu sendiri. Namun
penelitan Jamilah (2007) menemukan hasil yang berbeda bahwa kompleksitas
tugas tidak berpengaruh terhadap judgment yang dibuat auditor dalam menentukan
opini auditnya. Hasil beberapa penelitan tersebut menunjukkan belum konsistennya
kompleksitas tugas sebagai faktor yang mempengaruhi kualitas audit dan oleh itu
perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui peran kompeksitas tugas
terhadap kualitas audit.

Sikap skeptisme professional juga dapat menjadi salah satu indikator penentu
kualitas audit. Skeptisme professional auditor merupakan sikap yang mencakup
pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis terhadap
bukti audit agar diperoleh bukti-bukti yang meyakinkan sebagai dasar pemberian
opini (1Al 2001). Gusti dan Ali (2009) menemukan bahwa skeptisme professional
memberi pengaruh terhadap pemberian opini. Pemberian opini yang tepat oleh
auditor menggambarkan tercapainya suatu audit yang berkualitas.

Kualitas audit menjadi hal penting dalam setiap audit termasuk audit intern.
Inspektorat sebagai auditor internal pemerintah seyogyanya dapat menghasilkan
kualitas audit yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah kompetensi,
kompleksitas tugas, dan skeptisme professional auditor berpengaruh terhadap
kualitas audit auditor Inspektorat se provinsi Riau. Paragraf berikut berturut-turut
akan menjelaskan mengenai kajian pustaka dan pengembangan hipotesis, diikuti
dengan uraian tentang metode penelitian yang digunakan dan analisis yang
dilakukan serta hasil/temuan penelitian.

TINJAUAN TEORITIS

Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (2007) menyatakan kualitas audit
yaitu hasil pemeriksaan yang memuat adanya kelemahan dalam pengendalian
intern, kecurangan, penyimpangan dari ketentuan peraturan perundang-undangan,
dan ketidakpatutan, yang dilengkapi tanggapan dari pimpinan atau pejabat yang
bertanggung jawab pada entitas yang diperiksa. Tanggapan berhubungan
mengenai temuan, dan rekomondasi serta tindakan koreksi yang direncanakan.
Menurut De Angelo (1981) audit yang berkualitas tergambar dari probabilitas auditor
dapat menemukan dan kemudian melaporkan temuannya dalam laporan audit. Oleh
itu kualitas audit akan tergambar dari temuan yang dilaporkan auditor. Faktor-faktor
berikut yaitu kompetensi, kompleksitas tugas dan skeptisme profesianal auditor
menurut penelitian terdahulu dapat mempengaruhi kualitas audit.

a. Kompetensi dan Kualitas Audit

De Angelo (1981) menyatakan bahwa kualitas audit merupakan segala
kemungkinan dimana auditor pada saat mengaudit laporan keuangan klien dapat
menemukan pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan melaporkan
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temuannya dalam laporan keuangan auditan. De Angelo (1981) juga mengatakan
bahwa dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada standar
auditing dan kode etik akuntan yang relevan.

Untuk mendapatkan audit yang berkualitas, auditor diharapkan mempunyai
kompetensi yang memadai sesuai tugas dan tanggung jawabnya. Auditor yang
berkompeten adalah auditor yang dengan pengetahuan dan pengalamanya yang
cukup dan eksplisit dapat melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama
(Elfarini 2007). Pengalaman merupakan proses pembelajaran dan pertambahan
perkembangan potensi bertingkah laku, yang diperoleh baik dari pendidikan formal
maupun non formal, yang pada akhirnya dapat diartikan sebagai proses yang
membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi (Knoers &
Haditono 1999).

Audit menuntut keahlian dan profesionalisme yang tinggi. Keahlian tersebut
tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan formal tapi juga dipengaruhi oleh
pengalaman. Menurut Tubbs (1992) auditor yang berpengalaman memiliki
keunggulan dalam hal 1) mendeteksi kesalahan, 2) memahami kesalahan secara
akurat dan 3) mencari penyebab kesalahan. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa
seorang auditor yang berkompeten memiliki pengetahuan audit dan pengalaman
yang memadai, akan lebih memahami dan mengetahui berbagai masalah secara
lebih mendalam dan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan yang semakin
kompleks dalam lingkungan auditnya. Penelitian terdahulu seperti yang dilakukan
oleh Elfarini (2007); Alim et.al (2007) dan Batubara (2008) telah menemukan
adanya pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit. Hasil penelitan tersebut
menjelaskan bahwa apabila terjadi perbedaan kompetensi yang dimiliki auditor,
maka akan memberi pengaruh pada perbedaan kualitas audit yang dihasilkan.
Berdasarkan penjelasan ini maka dikemukakan hipotesis pertama sebagai berikut;
H1: Kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.

Kompleksitas Tugas dan Kualitas Audit

Kompleksitas tugas didasarkan pada persepsi individu tentang kesulitan
suatu tugas audit yang disebabkan oleh terbatasnya kapabilitas, dan daya ingat
serta kemampuan untuk mengintegrasikan masalah yang dihadapi seorang
pembuat keputusan (Restu dan Iriantoro 2000). Persepsi individu tersebut
menimbulkan kemungkinan bahwa suatu tugas audit sulit bagi seseorang, namun
mudah bagi orang yang lain. Pada tugas-tugas yang membingungkan (ambiguous)
dan tidak terstruktur, alternatif-alternatif yang ada tidak dapat didefinisikan, sehingga
data tidak dapat diperoleh dan output nya tidak dapat diprediksi. Chung dan Monroe
(2001) mengemukan argumen yang sama, bahwa kompleksitas tugas dalam
pengauditan dipengaruhi oleh faktor- faktor yaitu; banyak informasi yang tidak
relevan dalam artian informasi tersebut tidak konsisten dengan kejadian yang akan
diprediksi, adanya ambiguitas yang tinggi yaitu beragamnya outcome (hasil) yang
diharapkan oleh klien dari kegiatan pengauditan. Penelitian terdahulu yaitu
penelitian Restuningdiah dan Indriantoro (2000) menyatakan bahwa peningkatan
kompleksitas dalam suatu tugas atau sistem, akan menurunkan tingkat keberhasilan
dan kualitas audit. Prasita dan Adi (2007) juga mengatakan bahwa apabila
kompleksitas tugas seseorang tinggi maka kualitas auditnya akan menurun.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut hipotesis kedua dikemukakan sebagai berikut;
H2: Kompleksitas tugas berpengaruh terhadap kualitas audit.
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Skeptime Profesional dan Kualitas Audit

Skeptime professional merupakan sikap (attitude) auditor dalam melakukan
penugasan audit dimana sikap ini mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan
dan melakukan evaluasi secara kritis terhadap bukti audit (IAl 2001). Seorang
auditor (pemeriksa) tidak boleh menganggap bahwa manajemen organisasi yang
diperiksa tidak jujur, tetapi juga tidak boleh menganggap bahwa kejujuran
manajemen tersebut tidak diragukan lagi. Seorang auditor perlu menerapkan sikap
skeptisme profesionalnya selama pemeriksaan, untuk mendapat keyakinan yang
memadai bahwa salah saji material atau ketidakakuratan yang signifikan dalam data
akan terdeteksi, baik karena kesalahan, kecurangan, tindakan melanggar hukum
atau pelanggaran peraturan. Penerapan skeptisme professional oleh auditor secara
memadai dalam setiap pemeriksakan membawa dampak tercapainya hasil audit
yang berkualitas. Dengan demikian hipotesis ketiga (3) berikut ini diajukan.
H3: Skeptisme professional berpengaruh terhadap kualitas audit.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Inspektorat yang berada
di 12 pemerintahan kabupaten/kota dan 1 pemerintahan provinsi di provinsi Riau
yang berjumlah 176 orang. Metode pemilihan sampel yang dipakai dalam penelitian
ini adalah metode purposive sampling method. Metode ini dipilih karena mampu
memberi informasi berdasarkan pertimbangan dengan adanya kriteria sampel yang
harus dipenuhi. Kriteria dimaksud adalah bahwa auditor telah bekrja lebih dari 2
tahun, karena dengan kriteria ini diharapkan auditor telah paham secara tehnis
terhadap pelaksanaan tugasnya. Dari keseluruhan kuestioner yang telah
didistibusikan, diperoleh 129 kuesioner yang dapat diolah.

Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data.

Penelitian ini menggunakan data primer, yang dikumpulkan secara khusus
melalui kueioner vyaitu daftar pernyataan yang diisi oleh responden. Teknik
pengumpulan  data  survey dilakukan dengan  menyerahkan  daftar
pertanyaan/pernyataan kepada kepala bagian tata usaha di kantor Inspektorat,
yang selanjutnya didistribusikan kepada auditor yang menjadi responden penelitian.

Instrumen Penelitian, dan Pengukuran variabel

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan modifikasi dari 4
instrumen yang telah digunakan sebelumnya oleh Elfarini (2007), Jamilah (2007),
Frostiana (2010) dan Batubara (2008). Instrumen yang diambil adalah instrumen
yang berhubungan dengan variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk
mengukur kompetensi auditor, digunakan instrumen Elfarini (2007) dengan
menyesuaikan lingkungan kepada lingkungan auditor pemerintah. Untuk mengukur
kompleksitas tugas dipakai instrumen Jamilah (2007). Selanjutnya untuk mengukur
Skeptisme professional diadopsi dari instrument Frostiana (2010), sedangkan untuk
mengukur kualitas audit digunakan instrumen yang telah dipakai oleh Batubara
(2008).

Instrumen penelitian ini berupa daftar pernyataan yang harus direspon
(ditanggap) oleh responden penelitian. Instrumen terdiri dari 2 bagian. Bagian
pertama tentang berisi pertanyaan mengenai identits responden dan bagian kedua
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adalah pernyataan-pernyataan yang harus ditanggapi mengenai kompetensi,
komplesitas tugas, skeptisme professional auditor dan kualitas audit.

Variabel Penelitian

Variabel kualitas audit dalam penelitian ini merujuk kepada pengertian
kualitas audit sebagai mana yang dimaksud oleh Standar Pemeriksaan Keuangan
Negara (2007). Indikator kualitas audit dalam penelitian ini dilihat dari 1) kelemahan
interen, 2) penyimpangan dari peraturan perundang-undangan, 3) kerahasiaan
informasi, 4) pendistribusian laporan hasil pemeriksaan dan 5) tidak lanjut dari
rekomendasi yang dilaporkan.

Untuk mengukur variabel ini digunakan 5 pernyataan tentang lima (5)
indikator tersebut. Jawaban dari pernyataan-pernyataan ditentukan skornya dengan
menggunakan skala Likert 5 point.

Selanjutnya responden akan merespon penyataan itu dengan memilih angka
1 untuk pernyataan sangat salah, 2 pernyataan salah, 3 netral, 4 pernyataan benar
dan, 5 pernyataan sangat benar.

Variabel independen kompetensi auditor dalam penelitian ini terdiri dari dua
dimensi yaitu pengalaman dan pengetahuan (De Angelo 1981). Pengetahuan
diartikan sebagai pengetahuan yang dimiliki auditor yang meliputi pengetahun
umum dan khusus. Pengetahuan dimaksud adalah pengetahuan auditing,
akuntansi serta pengetahun aktivitas objek pemeriksaan. Terdapat 10 pernyataan
tentang pengetahuan dan pengalaman, yang harus direnspon oleh responden,
dengan memilih angka 1 sampai 5 seperti pada variabel dipenden di atas.

Untuk variabel kompleksitas tugas, responden diharuskan merespon 6
pernyataan tentang kompleksitas tugas seperti kejelasan tugas yang dilakukan dan
jenis tugas dengan memilih angka 1 sampai 5 seperti variabel dipenden
(kompetensi) di atas.

Pengukuran variabel skeptisme professional dilakukan dengan memberikan
kasus yang berhubungan dengan skenario pemeriksaan yang harus diselesaikan
responden dengan memberi pendapat atas kasus dimaksud menggunakan angka 1
sampai 5 sama seperti varibel independen lainnya (kompeensi dan kompleksitas
tugas).

Metode Analisis

Teknik Analisis yang dipakai dalam penelitian ini dimulai dengan menguiji
kesahihan alat ukur (instrumen). Kaesahihan alat ukur penelitan ditentukan dengan
menguji instrumen penelitian yang dilakukan meliputi uji kualitas, validitas dan
reliabilitas. Selanjutnya sebelum dilakukan pengujian hipotesis dilakukan uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi dan
heterokedasitas. Tujuannya adalah untuk menghasilkan paramereter yang baik
sehingga hasil penelitian dapat diandalkan. Semua pengujian dilakukan dengan
program computer SPPS versi 17.

Sementara itu untuk melihat pengaruh dari variabel-variabel indepen
(kompetensi, kompleksitas tugas dan skeptisme profesional terhadap variabel
dependen (kualitas audit) digunakan uji regresi berganda.

Metode Pengujian Statistik

Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan paket statistic SPSS
(Statistical Package for Social Science versi 17). Hipotesis dalam penelitian diuji
dengan analisis regresi berganda dengan formulasi sebagai berikut:
Y=a+ blX1l+hb2X2 +hb3 X3 +e
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keterangan:
Y = Kualitas Audit
a = Konstanta
b(1,2,3) = Koefisien regresi
X1 = Kompetensi
X2 = Kompleksitas tugas
X3 = Skeptisme professional
E = error
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisi Data

Statistik Deskriptip
Tabel 1 berikut ini menggambarkan hasil statistik deskriptif masing-masing
variabel yang dianalis dari data 29 orang responden. Kkuesioner yang disebar
sebanyak 176 kuesioner.
Tabel 1
Statistik Deskriptip

N Min Max Mean Std. Deviation

Kualitas Audit 129 18 25 23.29 1.910
Kompetensi 129 34 47 40.40 3.362
Kompleksitas Tugas 129 20 30 24.78 2.812
Skeptisme Profesional 129 17 25 22.62 2.205
Valid N (listwise) 129

Sumber: Data olahan (2011)

Hasil uji kualitas Data

Uji kualitas data diperlukan untuk melihat kemampuan instrumen memberikan
data yang reliabel dan valid untuk dapat menghasilkan kesimpulan yang tidak bias.
Tabel 2 berikut merupakan hasil uji validitas data penelitian yang menunjukkan
seluruh variabel penelitian adalah valid dengan nilai koefisien korelasi untuk semua
item lebih besar dari 0,3. Untuk variabel kompetensi yang terdiri dari 10 pernyataan
1 diantaranya tidak valid dengan faktor loading 0,119 dan disarankan untuk tidak
digunakan pada penelitian akan datang.

Sementara itu uji reliabilitas seluruh variabel dilakukan untuk mengetahui
konsistensi alat ukur, apakah alat ukur tetap konsisten jika pengukuran kembali
diulang. Suatu alat ukur dinyatakan reliable dengan nilai cronbach alpha > dari 0,6
(Sekaran 2006). Sedangkan untuk uji reliabilitas seluruh variabel penelitian
dinyatakan reliable dengan nilai cronbach alpha > 0,6.

Tabel 2
Hasil Uji Kualitas Data
Variabel Cronbach Keterangan Faktor Keterangan
Alpha Loading
Kualitas Audit 0,614 Reliabel 0,417 - 0,867 Valid
Kompetensi 0,728 Reliabel 0,360 - 0,973 Valid
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Variabel Cronbach Keterangan Faktor Keterangan
Alpha Loading
Kompleksitas Tugas 0,716 Reliabel 0,300 - 0,813 Valid
Skeptisme Profesional 0,825 Reliabel 0,472-0,714 Valid

Sumber: Data olahan (2011)

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas dilakukan dengan grafik histogram dan grafik normal P-Plot.
Hasil menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikat
arah garis diagonal. Ini menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Uji asumsi klasik seterusnya adalah uji Multikolinieritas untuk
mengetahui apakah terjadi korelasi diantara variabel independen. Model regresi
yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi diantra variabel independennya. Ada
tidaknya korelasi dilihat dari angka colinearity statistic yang ditunjukkan oleh nilai
variance inflaaction factor (VIF). Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance
tidak kurang dari 0,1, maka model dapat dikatakan bebas multikolinearitas. Hasil uji
multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel bebas yang terdapat dalam model
regresi tidak terjadi korelasi antar variabel, artinya model regresi ini telah memenubhi
asumsi klasik multikolinearitas.

Uji asumsi klasik berikutnya adalah uji Autokorelasi, untuk mengetahui ada
tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel
pengganggu pada periode sebelumnya. Untuk itu dapat dilihat nilai Durbin-Watson.
Hasil analis menujukkan nilai Durbin- Watson adalah 1,772. Hal ini menunjukkan
tidak ada korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan
variabel pada periode sebelumnya.

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi perbedaan variance residual suatu pengamatan ke priode
pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah model yang tidak memiliki
variance residual tersebut. Uji heteroskedasitas pada suatu model dilihat dari pola
gambar scatterplot. Hasil menunjukkan scatter plot yang menyebar dan tidak terjadi
heterokedastisitas.

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik di atas dapat disimpulkan bahwa data
yang digunakan memenuhi pesyaratan normalitas dan telah terbebas dari
multikolinearitas, autokorelasi serta heteroskedastisitas.

Hasil Uji Hipotesis

Hasil pengujian regresi berganda membentuk perumusan regresi sebagai
berikut:

Y= 11,744+ 0,142 X1+ 0,085 X2 + 0,165 X3 + e

Hipotesisl dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
kompetensi, kompleksitas tugas dan skeptisme profesional terhadap kualitas audit.
Koefisien regresi untuk kompetensi adalah sebesar 0,142 dengan nilai signifikansi
0,010 (kecil dari a 0,05) yang bermakna jika kompetensi bertambah sebesar 1
satuan maka akan meningkatkan kualitas audit sebersar 0,142. Ini menunjukkan
bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sehingga
hipotesis 1 diterima. Penerimaan hipotesis 1 ini mengindikasikan bahwa ada
pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit. Apabila seorang auditor mempunyai
kompetensi baik dari segi pengetahuan audit dan akuntansi maupun pengalaman,
maka akan meningkatkan kualitas auditnya. Temuan ini konsisten dengan hasil
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penelitian Elfarini (2007), Alim et.al (2007) dan Batubara (2008) yang mendapati
kompetensi mempengaruhi kualitas audit.

Hipotesis 2 menguji apakah kompleksitas tugas berpengaruh terhadap
kualitas audit. Koefisien regresi untuk kompleksitas tugas adalah 0,085 dengan
signifikansi 0,189 (lebih besar dari a 0,05) yang bermakna kompleksitas tugas tidak
memberi pengaruh kepada kualitas audit. Hasil penelitian ini berbeda dengan
temuan Presita dan Adi (2007). Perbedaan ini terjadi mungkin karena auditor
Inspektorat adalah pegawai negeri sipil yang terikat dengan sumpah jabatan,
sehingga apapun kondisinya, baik kompleksitas tugas tinggi ataupun rendah,
sebagai pegawai negeri mereka wajib melaksanakan tugas dengan baik dan
menghasilkan audit yang berkualitas.

Hipotesis 3 diajukan untuk menguji apakah skeptisme professional
berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil pengujian menunjukkan koefisen regresi
untuk skeptisme professional adalah 0,023 lebih kecil dari a 0,05 yang bermakna
skeptisme profesional auditor mempengaruhi kualitas auditnya. Temuan ini
konsisten dengan hasil penelitian Elfarini (2007), Alim et.al (2007) dan Gusti dan Ali
(2009), yang juga menemukan pengaruh skeptisme professional terhadap kualitas
audit.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh kompetensi, kompleksitas tugas
dan skeptisme professional terhadap kualitas audit auditor Inspektorat se-Provinsi
Riau. Suvey telah dilakukan terhadap 129 auditor/pemeriksa Inspektorat se-Provinsi
Riau dengan masa kerja lebih dari 2 tahun. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi dan skeptisme professional auditor Inspektorat berpengaruh terhadap
kualitas auditnya, sementara kompleksitas tugas para auditor Inspektorat tidak ada
pengaruhnya terhadap kualitas audit mereka. Hasil penelitian ini walau
bagaimanapun mempunyai keterbatasan, bahwa faktor-faktor yang diketahui dan
diuji pengaruhnya terhadap kualitas audit Inspektorat hanya faktor kompetensi,
kompleksitas tugas dan skeptisme professional. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk menguji faktor-faktor lain yang berkemungkinan menurut literatur
berhubungan atau mempengaruhi kinerja (kualitas audit) auditor, seperti faktor
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual
(Mangkunegara 2007: 67). Skeptisme professional auditor sangat penting untuk
diterapkan oleh auditor ketika melaksanakan auditnya karena diperlukan untuk
menentukan jenis dan jumlah bukti yang diperlukan khususnya dalam audit internal
organisasi pemerintah.
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